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PENANGGULANGAN KEMISKINAN

Donggala Rp8 M,
Parigi Rp12 M

DONGGALA, MERCUSUAR — Kabupaten
Donggala mendapatkan alokasi Rp8,8 miliar
dana dari Program Terpadu Penanggulangan
Kemiskinan - Berbasis Bedah Kampung
(PTPK-BBK) tahun 2014. Sementara dalam
program yang sama, Kabupaten Parigi

Moutong menerima Rp12,8 miliar.

Gubernur Sulteng Longki
‘Djanggola secara simbolis
menyerahkan langsung
bantuan tersebut kepada
rumah tangga miskin di Desa
Watatu, Kecamatan Banawa
Selatan, Minggu (30/11/2014).
Total ada 1.014 rumah tangga
miskin penerima bantuan ini di
Kabupaten Donggala.

Gubernur menjelaskan
PTPK-BBK merupakan model
penanggulangan kemiskinan
untuk pemberdayaan dalam
bentuk peningkatan SDM
dan pemberian modal dalam
memenuhi sarana yang dapat
menunjang mata pencaharian
utama. Pemprov Sulteng tahun
ini menyiapkan Rp40 miliar
untuk lima kabupaten di Sulteng.
“Saya berharap bantuan ini
dapat dipergunakan dengan
sebaik-baiknya sehingga dapat
mempercepat laju penurunan
angka kemiskinan di Sulteng,
khususnya di Kabupaten
Donggala,” tandasnya dihadapan
seluruh penerima bantuan.

Sementara Bupati Donggala

Kasman Lassa mengingatkan
penerima manfaat yang berasal
dari lima desa di Banawa Selatan,
agar tidak menggunakan dana
tersebut untuk keperluan
konsumtif.

Kepala Bappeda Donggala
[brahim Drakel dalam laporarinya
mengatakan Banawa Selatan
dipilih sebagai tempat peluncuran
perdana PTPK-BBK karena di
kecamatan ini memiliki jumlah
rumah tangga miskin terbanyak di
Kabupaten Donggala. Dikatakan,
RTM penerima bantuan program
ada di 44 desa, 9 kecamatan.
Berdasarkan informasi dari
Bank Sulteng cabang Donggala,
semua bantuan telah masuk
pada rekening masing-masing
RTM, yakni Banawa Selatan
(30/11/2014), Banawa
(1/12/2014), Balaesang Tanjung
(3/12/2014),Sirenja [6/12/2014
Balaesang (11/12/2014), Sojo
(14/12/2014), Pinembani
(18/12/2014), Dampelas
(21/12/2014) dan Rio Pakava
(24/12/2014).

Sementara itu darl Parlgd
dilaporkan, bantuan PTPK- BBK

sebesar Rp12,8 miliar akan
segera disalurkan kepada
penerima. “Bantuan tersebut
akan disalurkan kepada 64 desa

terdiri dari 1.280 rumah tangga

sasaran,” ujar Kabid Ekonomi dan
Sosial Budaya Bappeda Parmout
Samsu Najamudin belum lama ini.
Penyaluran bantuan akan
disalurkan setelah rapat
koordinasi bersama 23
kecamatan, 64 desa, 64 ketua
pelaksana desa, 64 sekretaris
Panitia Pelaksana Kegiatan Desa
(Pasdes), dan 64 fasilitator desa
serta kepala SKPD terkait.
Penerimabantuan berdasarkan
data Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K) yang ditetapkan melalui
musyawarah desa. »
“BPD yang akan datangi rumah
tangga sasaran yang masuk dalam
data. Jumlahnya maksimal 10
juta. Namun, ada juga yang tidak
mencapai jumlah tersebut dalam
proposalnya,” jelasnya.
Sementara terkait dengan
kategori penerima bantuan
PTPK- BBK, semaikin rendah
kualitas kehidupan, semakin
berpeluang untuk mendapatkan
penyaluran dana. Dan target
dari program tersebut adalah
membantu masyarakat dalam
upaya meningkatkan ekonomi
keluarga melalui tiga bidang

- yakni pertanian, perkebunan

dan nelayan. Rencananya, rapat -
koordinasi digelar Senin hari ini

-di kantor bupati. Hip/TIA





